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II. Konsonan Rangkap

Konsonan rangkap yang disebabkan oleh syaddah ditulis rangkap.

Contoh : Jwai = nazzala
& =bihinna
II1. Vokal Pendek
Fathah (o’ ) ditulis a, kasrah (o ) ditulis i, dan dammah (o ) ditulis u.

IV.Vokal Panjang
Bunyi a panjang ditulis a, bunyi [ panjang ditulis i, bunyi u panjang ditulis u, masing-
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3. Dammah + wawu mati ditulis u, seperti Jual | ditulis zseol.
V. Vokal Rangkap
1. Fathah + ya’ mati ditulis ai L Nditulis az-Zuhaili
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bidayah al-hidaya
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VII. Hamzah
1. Bila terletak diawal kata, maka ditulis berdasarkan bunyi vocal
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ABSTRAK

Anggina Ziqalbi Izzati, NIM. 50124005. 2026. Pergeseran Norma Hukum dalam
Relasi Suami Istri pada Komunitas Smart Woman Islamic Learning Pemalang. Tesis
Program Studi Magister Hukum Keluarga Islam, Pascasarjana Universitas Islam
Negeri K.H. Abdurrahman Wahid Pekalongan. Pembimbing: 1. Dr. H.
Mohammad Hasan Bisyri, M.Ag. II. Dr. Taufiqur Rohman, M.Sy.

Kata Kunci: Pergeseran Norma Hukum, Relasi Suami Istri, Konstruksi Sosial,
Mubadalah, Smart Woman Islamic Learning.

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh adanya perubahan pemahaman dan
implementasi norma hukum dalam relasi suami istri pada keluarga anggota
komunitas smart woman islamic learning Pemalang. Perubahan tersebut
dipengaruhi oleh meningkatnya pemahaman keagamaan, pendidikan, serta
keterlibatan perempuan dalam ruang pembelajaran dan pemberdayaan yang
mendorong lahirnya cara pandang baru mengenai hak dan kewajiban suami istri,
kepemimpinan keluarga (giwamah), pembagian tanggung jawab domestik,
pengelolaan nafkah, pengasuhan anak, dan pengambilan keputusan dalam rumah
tangga. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis bentuk pergeseran norma
hukum dalam relasi suami istri pada anggota komunitas smart woman islamic
learning Pemalang, mengidentifikasi faktor-faktor yang memengaruhi pergeseran
tersebut, serta menganalisis proses terbentuknya pergeseran norma hukum melalui
Teori Konstruksi Sosial atas Realitas Peter L. Berger dan Thomas Luckmann serta
meninjaunya dalam perspektif teori Mubadalah Faqihuddin Abdul Kodir.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian
lapangan (field research). Data diperoleh melalui wawancara mendalam dan
dokumentasi terhadap lima anggota komunitas smart woman islamic learning
Pemalang yang telah mengikuti kelas reguler. Analisis data dilakukan
menggunakan model Miles, Huberman, dan Saldana melalui tahapan reduksi data,
penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Analisis teoritis menggunakan Teori
Konstruksi Sosial Peter L. Berger dan Thomas Luckmann untuk menjelaskan
proses terbentuknya pergeseran norma hukum, sedangkan teori Mubadalah
Faqihuddin Abdul Kodir digunakan untuk menilai kesesuaian perubahan tersebut
dengan prinsip kesalingan, keadilan, kemitraan, dan musyawarah dalam relasi
suami istri.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa terjadi pergeseran pemahaman norma
hukum dalam relasi suami istri setelah informan mengikuti kelas reguler di
komunitas smart woman islamic learning Pemalang. Pergeseran tersebut tampak
pada pemahaman mengenai hak dan kewajiban suami istri yang semakin bersifat
timbal balik, pemaknaan giwamah sebagai kepemimpinan yang berbasis tanggung
jawab dan kerja sama, pembagian tanggung jawab domestik yang lebih fleksibel,
pengelolaan nafkah yang bersifat kolaboratif, pengasuhan anak yang dilakukan
secara bersama, serta pengambilan keputusan keluarga melalui musyawarah.
Pergeseran tersebut dipengaruhi oleh faktor internal berupa peningkatan
pemahaman agama, kesadaran diri, refleksi pengalaman, dan kemampuan



komunikasi, serta faktor eksternal berupa proses pembelajaran di kelas reguler,
dukungan suami, dan lingkungan sosial komunitas. Berdasarkan Teori Konstruksi
Sosial, perubahan norma hukum tersebut berlangsung melalui proses eksternalisasi,
objektivasi, dan internalisasi. Sementara itu, dalam perspektif teori Mubadalah,
norma hukum yang berkembang menunjukkan penguatan prinsip kesalingan,
keadilan, kemitraan, dan kasih sayang sehingga berkontribusi terhadap terwujudnya
keluarga yang lebih harmonis dan berorientasi pada kemaslahatan.
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ABSTRACT

Anggina Ziqalbi Izzati, Student ID No. 50124005. 2026. Shifting Legal Norms in
Husband-Wife Relations in the Smart Woman Islamic Learning Community in
Pemalang. Thesis for the Master’s Program in Islamic Family Law, Graduate
School of K.H. Abdurrahman Wahid State Islamic University, Pekalongan.
Advisors: I. Dr. H. Mohammad Hasan Bisyri, M.Ag. II. Dr. Taufiqur Rohman,
M.Sy.

Keywords: Shifting Legal Norms, Husband and Wife Relations, Social
Construction, Mubadalah, Smart Woman Islamic Learning.

This research is motivated by the change in understanding and
implementation of legal norms in husband-wife relations in the families of members
of the Smart Woman Islamic Learning Community in Pemalang. This change is
influenced by the increasing understanding of religion, education, and women's
involvement in learning and empowerment spaces that encourage the emergence of
new perspectives on the rights and obligations of husband and wife, family
leadership (qiwamah), division of domestic responsibilities, income management,
childcare, and decision-making in the household. This study aims to analyze the
form of shifting legal norms in husband-wife relations in the members of the Smart
Woman Islamic Learning Community in Pemalang, identify the factors that
influence these shifts, and analyze the process of forming shifts in legal norms
through the Social Construction Theory of Reality by Peter L. Berger and Thomas
Luckmann and review it from the perspective of Mubadalah Faqihuddin Abdul
Kodir's theory.

This study uses a qualitative approach with field research. Data were
obtained through in-depth interviews and documentation with five members of the
Pemalang Smart Woman Islamic Learning community who had attended regular
classes. Data analysis was conducted using the Miles, Huberman, and Saldana
model through the stages of data reduction, data presentation, and conclusion
drawing. Theoretical analysis uses the Social Construction Theory of Peter L.
Berger and Thomas Luckmann to explain the process of shifting legal norms, while
Faqihuddin Abdul Kodir's Mubadalah theory is used to assess the suitability of
these changes with the principles of mutuality, justice, partnership, and deliberation
in husband-wife relations.

The results of the study indicate that there has been a shift in the
understanding of legal norms in husband-wife relations after the informants
attended regular classes at the Smart Woman Islamic Learning community in
Pemalang. This shift is evident in the understanding of the rights and obligations of
husband and wife which are increasingly reciprocal, the meaning of qiwamah as
leadership based on responsibility and cooperation, a more flexible division of
domestic responsibilities, collaborative management of income, shared childcare,
and family decision-making through deliberation. This shift is influenced by
internal factors such as increased religious understanding, self-awareness,
reflection on experience, and communication skills, as well as external factors such

X1l



as the learning process in regular classes, husband's support, and the social
environment of the community. Based on Social Construction Theory, this change
in legal norms occurs through the processes of externalization, objectivation, and
internalization. Meanwhile, from the perspective of Mubadalah theory, the
developing legal norms demonstrate a strengthening of the principles of mutuality,
justice, partnership, and compassion, thus contributing to the realization of a more
harmonious and welfare-oriented family.
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1.1.

BAB I
PENDAHULUAN

Latar Belakang

Komunitas smart woman islamic learning Pemalang merupakan
ruang pembelajaran bagi perempuan muslim yang berfokus pada penguatan
kapasitas diri melalui pendidikan keagamaan, parenting, dan
pengembangan peran perempuan dalam keluarga maupun masyarakat.
Kehadiran komunitas ini menunjukkan adanya kebutuhan perempuan
terhadap ruang belajar yang tidak hanya membahas aspek spiritual, tetapi
juga persoalan kehidupan keluarga dan relasi sosial dalam rumah tangga
(Handayani, 2026). Melalui berbagai program kajian dan pembinaan,
komunitas ini menjadi wadah bagi perempuan untuk berdiskusi mengenai
peran istri, pengasuhan anak, komunikasi keluarga, hingga penguatan diri
sebagai perempuan muslim di era modern (Khoirunnisa, 2026). Oleh karena
itu, komunitas smart woman islamic learning Pemalang menjadi contoh
nyata bahwa pendidikan Islam yang berorientasi pada penguatan perempuan
berkontribusi signifikan terhadap pembentukan keluarga sakinah di era
modern.

Di sisi lain, perubahan sosial yang terjadi dalam masyarakat turut
memengaruhi dinamika keluarga muslim. Perempuan saat ini tidak lagi
hanya berada pada ranah domestik, tetapi juga mulai terlibat dalam ruang
publik, pendidikan, dan aktivitas sosial keagamaan (Kustini, 2021). Kondisi

tersebut secara tidak langsung menghadirkan perubahan cara pandang



terhadap hak dan kewajiban suami istri, pembagian tanggung jawab
keluarga, pengambilan keputusan rumah tangga, serta bentuk
kepemimpinan dalam keluarga. Perubahan tersebut menunjukkan bahwa
norma hukum yang mengatur relasi suami istri dalam praktik kehidupan
sehari-hari tidak selalu dipahami secara statis, melainkan dapat mengalami
penafsiran dan penyesuaian sesuai dengan perkembangan pemahaman
keagamaan dan konteks sosial masyarakat.

Fenomena tersebut juga tampak pada anggota komunitas smart
woman islamic learning Pemalang. Berdasarkan hasil observasi awal,
terdapat indikasi adanya perubahan dalam cara anggota komunitas
memaknai hak dan kewajiban suami istri setelah mengikuti kegiatan
pembelajaran di komunitas tersebut. Beberapa anggota mulai memiliki
pandangan baru mengenai keterlibatan istri dalam pengambilan keputusan
rumah tangga, pembagian tugas domestik, pengelolaan ekonomi keluarga,
hingga pola komunikasi antara suami dan istri.

Perubahan tersebut menunjukkan adanya pergeseran dalam
pemahaman norma hukum keluarga yang sebelumnya cenderung dipahami
secara hierarkis menuju pemahaman yang lebih menekankan kerja sama dan
musyawarah dalam rumah tangga. Akan tetapi, perubahan tersebut tidak
selalu berjalan secara seragam pada setiap keluarga. Sebagian keluarga
dapat menerima perubahan tersebut secara terbuka, sementara sebagian
lainnya masih menghadapi penyesuaian karena kuatnya budaya patriarki

yang telah lama berkembang dalam masyarakat (Iftidah, 2019).



Pergeseran norma hukum dalam relasi suami istri menjadi menarik
untuk dikaji karena komunitas keagamaan perempuan pada satu sisi
berfungsi sebagai sarana penguatan nilai-nilai keluarga Islam, namun pada
sisi lain juga dapat menghadirkan cara pandang baru mengenai pelaksanaan
hak dan kewajiban suami istri dalam kehidupan rumah tangga. Dengan
demikian, perubahan yang terjadi tidak hanya menyentuh aspek perilaku,
tetapi juga menyangkut perubahan pemahaman terhadap norma hukum
keluarga yang dijalankan dalam praktik sehari-hari.

Untuk memahami proses terjadinya perubahan tersebut, penelitian
ini menggunakan teori konstruksi sosial atas realitas dari Peter L. Berger
dan Thomas Luckmann. Realitas sosial terbentuk melalui tiga proses, yaitu
eksternalisasi, objektivasi, dan internalisasi. Melalui proses tersebut, nilai-
nilai dan pemahaman baru yang diperoleh anggota komunitas dapat
dikonstruksi menjadi pengetahuan bersama, kemudian diterima dan
dipraktikkan sebagai norma dalam kehidupan keluarga (Berger & Luckman,
1966). Dengan kata lain, pergeseran norma hukum dalam relasi suami istri
dipahami sebagai hasil dari proses sosial yang berlangsung secara bertahap
melalui interaksi, pembelajaran, dan pengalaman anggota komunitas.

Selain itu, penelitian ini juga menggunakan teori mubddalah dari
Faqihuddin Abdul Kodir untuk menganalisis kualitas norma hukum yang
berkembang dalam relasi suami istri. Teori mubdadalah menekankan prinsip
kesalingan, kemitraan, keadilan, dan kerja sama antara laki-laki dan

perempuan dalam kehidupan keluarga (Kodir, 2019). Melalui perspektif ini,



perubahan pemahaman mengenai kepemimpinan keluarga, nafkah,
pengasuhan anak, dan pengambilan keputusan dapat dianalisis apakah telah
mencerminkan hubungan yang lebih adil dan saling melengkapi sesuai
dengan nilai-nilai Islam.

Penelitian terdahulu umumnya membahas pola relasi suami istri dari
aspek pendidikan, ekonomi, maupun budaya patriarki. Penelitian Khoirotun
Nisa’ misalnya menunjukkan bahwa pentingnya kesetaraan gender dalam
pernikahan untuk kebahagiaan keluarga dan perbandingan dengan analisis
norma (Nisa’, 2021). Sementara itu, penelitian Nuzula menyoroti faktor
ekonomi dan perubahan sosial sebagai penyebab terjadinya pergeseran
peran suami istri (Nuzula, 2025). Penelitian lain oleh Nurida Wulandari
menunjukkan bahwa relevansi kitab kitab ‘Ugiid al-Lujjayn dalam konteks
modern untuk membangun rumah tangga harmonis dan adil (Wulandari,
2025). Namun demikian, penelitian yang secara khusus mengkaji
pergeseran norma hukum dalam relasi suami istri pada komunitas
perempuan berbasis pendidikan Islam, khususnya pada komunitas smart
woman islamic learning Pemalang, masih belum banyak dilakukan.

Selain itu, penelitian terdahulu lebih banyak melihat perubahan
relasi suami istri dari perspektif sosial dan gender, sedangkan kajian yang
menghubungkannya dengan proses konstruksi sosial dan perspektif
mubddalah masih relatif terbatas. Padahal, kedua pendekatan tersebut
penting digunakan untuk melihat bagaimana norma hukum keluarga

dibentuk, dipahami, dan dipraktikkan oleh anggota komunitas, sekaligus



1.2

menilai sejauh mana norma tersebut mencerminkan prinsip kesalingan dan
keadilan dalam keluarga.

Berdasarkan kondisi tersebut, penelitian mengenai “Pergeseran
Norma Hukum dalam Relasi Suami Istri pada Komunitas Smart Woman
Islamic Learning Pemalang” menjadi penting untuk dilakukan. Penelitian
ini diharapkan dapat memberikan gambaran mengenai bentuk-bentuk
pergeseran norma hukum yang terjadi dalam keluarga anggota komunitas,
faktor-faktor yang memengaruhinya, serta proses konstruksi sosial yang
melatarbelakangi perubahan tersebut dalam perspektif teori mubdadalah.

Identifikasi Masalah

I. Pemahaman mengenai norma hukum dalam relasi suami istri pada
sebagian masyarakat muslim masih dipengaruhi oleh budaya patriarki
yang menempatkan suami sebagai pihak yang dominan dalam
pelaksanaan hak dan kewajiban keluarga.

2. Terdapat indikasi pergeseran pemahaman dan praktik norma hukum
dalam relasi suami istri pada keluarga anggota komunitas smart woman
islamic learning Pemalang setelah mengikuti kegiatan pembelajaran
keagamaan dan pemberdayaan perempuan.

3. Keterlibatan perempuan dalam komunitas smart woman islamic
learning Pemalang berpotensi memengaruhi pemaknaan terhadap
norma hukum keluarga, seperti kepemimpinan keluarga, pembagian
tanggung jawab domestik, natkah, pengasuhan anak, dan pengambilan

keputusan dalam rumah tangga.
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4. Faktor-faktor yang memengaruhi terjadinya pergeseran norma hukum
dalam relasi suami istri pada komunitas smart woman islamic learning
Pemalang belum dipetakan dan dianalisis secara komprehensif.

5. Belum banyak penelitian yang mengkaji pergeseran norma hukum
dalam relasi suami istri pada komunitas perempuan berbasis pendidikan
Islam dengan menggunakan teori konstruksi sosial atas realitas Peter L.
Berger dan Thomas Luckmann serta perspektif mubddalah Faqihuddin
Abdul Kodir.

Pembatasan Masalah

Agar penelitian memiliki ruang lingkup yang jelas dan terarah,
penelitian ini dibatasi pada kajian mengenai pergeseran norma hukum
dalam relasi suami istri pada anggota komunitas smart woman islamic
learning Pemalang. Fokus penelitian diarahkan untuk mengidentifikasi
bentuk-bentuk pergeseran norma hukum yang dipahami dan dipraktikkan
oleh anggota komunitas setelah mengikuti kegiatan pembelajaran, faktor-
faktor yang memengaruhi terjadinya pergeseran tersebut, serta proses
terbentuknya norma hukum baru dalam kehidupan keluarga.

1. Pembatasan Geografis: Penelitian ini membatasi dibatasi pada anggota
komunitas smart woman islamic learning Pemalang.

2. Pembatasan Fokus Penelitian: Penelitian ini berfokus pada pergeseran
norma hukum dalam relasi suami istri yang meliputi norma mengenai
hak dan kewajiban suami istri, kepemimpinan dalam keluarga

(giwamah), pembagian tanggung jawab domestik, pengambilan



keputusan keluarga, pengelolaan nafkah, komunikasi dalam rumah
tangga, serta pengasuhan anak sebagai bagian dari praktik hukum
keluarga Islam.

Pembatasan Sampel: Sampel penelitian terutama dari informan
pengurus komunitas dan anggota komunitas smart woman islamic
learning di Pemalang yang mengikuti kelas reguler dari batch 1-3.
Informan penelitian difokuskan pada anggota komunitas smart woman
islamic learning Pemalang karena penelitian bertujuan memahami
pengalaman, pemaknaan, dan persepsi perempuan terhadap pergeseran
norma hukum relasi keluarga setelah mengikuti kelas reguler. Oleh
karena itu, data yang diperoleh merepresentasikan perspektif perempuan
sebagai anggota komunitas.

Kerangka analisis: Analisis penelitian ini dibatasi pada dua kerangka
teori, yaitu teori konstruksi sosial atas realitas dari Peter L. Berger dan
Thomas Luckmann serta teori mubdadalah dari Faqihuddin Abdul Kodir.
Teori konstruksi sosial digunakan untuk menganalisis proses
terbentuknya pergeseran norma hukum melalui tahapan eksternalisasi,
objektivasi, dan internalisasi. Sementara itu, teori mubdadalah digunakan
untuk menganalisis sejauh mana norma hukum yang berkembang dalam
relasi suami istri mencerminkan prinsip kesalingan (mubddalah),

keadilan, kemitraan, dan kerja sama dalam keluarga Islam.
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1.5.

Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang penelitian, maka rumusan masalah

dalam penelitian ini adalah sebagai berikut.

1.

Bagaimana bentuk pergeseran norma hukum dalam relasi suami istri
pada komunitas smart woman islamic learning Pemalang perspektif
teori konstruksi sosial atas realitas Peter L. Berger dan Thomas
Luckmann?

Apa saja faktor-faktor yang memengaruhi terjadinya pergeseran norma
hukum dalam relasi suami istri pada komunitas smart woman islamic
learning Pemalang?

Bagaimana proses pergeseran norma hukum dalam relasi suami istri
pada komunitas smart woman islamic learning Pemalang perspektif

mubddalah Faqihuddin Abdul Kodir?

Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah yang telah dikemukakan, tujuan

penelitian ini adalah sebagai berikut.

1.

Menganalisis bentuk-bentuk pergeseran norma hukum dalam relasi
suami istri pada komunitas smart woman islamic learning Pemalang
berdasarkan teori konstruksi sosial atas realitas Peter L. Berger dan

Thomas Luckmann.

. Menganalisis faktor-faktor yang memengaruhi terjadinya pergeseran

norma hukum dalam relasi suami istri pada komunitas smart woman

islamic learning Pemalang.
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1.6.1

3. Menganalisis proses pergeseran norma hukum dalam relasi suami istri
pada komunitas smart woman islamic learning Pemalang berdasarkan

perspektif mubadalah Faqihuddin Abdul Kodir.

Manfaat Penelitian
Manfaat Teoritis

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi terhadap
pengembangan keilmuan dalam bidang hukum keluarga islam, khususnya
mengenai dinamika perubahan norma hukum dalam relasi suami istri di
tengah perkembangan masyarakat muslim kontemporer. Penelitian ini
memperkaya kajian tentang bagaimana norma hukum keluarga
dikonstruksi, dipahami, dan dipraktikkan melalui proses pembelajaran
dalam komunitas keagamaan perempuan.

Selain itu, penelitian ini diharapkan dapat memperluas penerapan
teori konstruksi sosial atas realitas Peter L. Berger dan Thomas Luckmann
dalam menjelaskan proses terbentuknya perubahan norma hukum, serta
memperkaya implementasi teori mubadalah Faqihuddin Abdul Kodir dalam
menganalisis prinsip kesalingan, keadilan, dan kemitraan dalam relasi
suami istri. Dengan demikian, penelitian ini diharapkan dapat menjadi
referensi bagi akademisi dan peneliti yang mengkaji hukum keluarga Islam,

studi gender, maupun perubahan sosial dalam komunitas keagamaan.
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1.6.2 Manfaat Praktis
a. Bagi komunitas smart woman islamic learning Pemalang
Hasil penelitian ini diharapkan menjadi bahan evaluasi dan
pengembangan program pembelajaran di komunitas smart woman
islamic learning Pemalang, khususnya dalam membangun pemahaman
mengenai norma hukum keluarga Islam yang berlandaskan prinsip
keadilan, musyawarah, dan kesalingan antara suami dan istri. Temuan
penelitian juga diharapkan dapat memperkuat peran komunitas sebagai
ruang pembelajaran yang mendukung terciptanya keluarga yang
harmonis dan berkeadilan.
b. Bagi Perempuan di Kelas Reguler
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan kepada
perempuan peserta kelas reguler mengenai perubahan pemahaman
terhadap norma hukum dalam relasi suami istri. Hasil penelitian dapat
menjadi bahan refleksi dalam menerapkan hak dan kewajiban suami istri
secara proporsional sesuai dengan nilai-nilai Islam, sehingga mampu
membangun kehidupan keluarga yang lebih harmonis, dialogis, dan
saling mendukung.
c. Bagi Pengembangan Penelitian Selanjutnya
Penelitian ini diharapkan dapat menjadi rujukan bagi penelitian
selanjutnya yang mengkaji norma hukum dalam relasi suami istri,
khususnya pada komunitas perempuan berbasis pendidikan Islam.

Selain itu, penelitian ini diharapkan dapat membuka ruang
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pengembangan kajian hukum keluarga Islam dengan mengintegrasikan
teori konstruksi sosial dan teori mubadalah dalam menganalisis
perubahan norma hukum pada keluarga muslim di berbagai konteks

sosial.
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BAB VII
SIMPULAN, SARAN DAN PENUTUP

Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan mengenai pergeseran
norma hukum dalam relasi suami istri pada komunitas smart woman islamic
learning Pemalang, dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut.

Pergeseran norma hukum dalam relasi suami istri pada komunitas
smart woman islamic learning Pemalang terjadi melalui proses konstruksi
sosial. Pada tahap eksternalisasi, anggota membangun pemahaman hak dan
kewajiban dari pengalaman hidup dan nilai-nilai sebelumnya. Selanjutnya,
tahap objektivasi terlihat saat kelas reguler dan kegiatan komunitas
menghasilkan norma baru untuk kehidupan keluarga. Pada tahap
internalisasi, nilai-nilai ini diterima sebagai kesadaran individu dan
diterapkan dalam praktik keluarga. Perubahan terlihat dalam pemahaman
timbal balik terkait hak dan kewajiban, giwamah sebagai kepemimpinan
berbasis tanggung jawab, fleksibilitas dalam pembagian tugas, kolaborasi
dalam pengelolaan nafkah, serta pengasuhan dan pengambilan keputusan
secara musyawarah.

Pergeseran norma hukum dalam relasi suami istri dipengaruhi oleh
faktor internal dan faktor eksternal yang saling berkaitan. Faktor internal
meliputi meningkatnya pemahaman agama mengenai kehidupan keluarga,
tumbuhnya kesadaran diri dan refleksi terhadap peran sebagai istri, ibu, dan

mitra suami, serta berkembangnya kemampuan komunikasi dalam

12



13

membangun hubungan keluarga yang lebih harmonis. Adapun faktor
eksternal meliputi proses pembelajaran yang berlangsung secara sistematis
dalam kelas reguler, keteladanan dan pendampingan mentor, dukungan
suami terhadap proses belajar istri, serta lingkungan sosial komunitas yang
menyediakan ruang belajar, berbagi pengalaman, dan saling memberikan
dukungan. Interaksi antara faktor internal dan eksternal tersebut membentuk
perubahan cara berpikir sekaligus perubahan perilaku para informan dalam
memahami dan mengimplementasikan norma hukum keluarga, sehingga
tercipta relasi suami istri yang lebih dialogis, partisipatif, dan berorientasi
pada kemaslahatan keluarga.

Pergeseran norma hukum dalam relasi suami istri di komunitas
smart woman islamic learning Pemalang menunjukkan penguatan prinsip
mubadalah, keadilan, kemitraan, musyawarah, dan rekonstruksi giwamabh.
Hubungan suami istri dipahami sebagai timbal balik, menghormati hak dan
kewajiban masing-masing. Keadilan tercermin dalam pembagian tanggung
jawab sesuai kemampuan pasangan, sedangkan kemitraan terwujud dalam
kerja sama keluarga. Musyawarah menjadi mekanisme utama untuk
menyelesaikan masalah, dan qiwamah dimaknai sebagai amanah
kepemimpinan yang berfokus pada tanggung jawab, bukannya dominasi.
Pergeseran ini merekonstruksi pemahaman dan implementasi norma hukum

keluarga Islam agar sesuai dengan prinsip-prinsip tersebut.
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7.2.2
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Saran

Berdasarkan keterbatasan dan temuan penelitian ini, beberapa
saran dapat diajukan untuk penelitian dan praktik selanjutnya:
Bagi peneliti selanjutnya

Penelitian ini masih terbatas pada analisis pergeseran norma hukum
dalam relasi suami istri pada anggota komunitas smart woman islamic
learning Pemalang dengan menggunakan perspektif teori konstruksi sosial
Peter L. Berger dan Thomas Luckmann serta teori mubdadalah Faqihuddin
Abdul Kodir. Selain itu, subjek penelitian lebih banyak berfokus pada
pengalaman istri sebagai anggota komunitas. Oleh karena itu, penelitian
selanjutnya diharapkan dapat melibatkan pasangan suami dan istri secara
bersamaan sehingga diperoleh gambaran yang lebih komprehensif
mengenai dinamika relasi dalam keluarga. Penelitian berikutnya juga dapat
memperluas objek penelitian pada komunitas atau lembaga pendidikan
keluarga Islam di daerah lain dengan karakteristik sosial yang berbeda,
sehingga dapat dilakukan perbandingan mengenai proses pergeseran norma
hukum dalam relasi suami istri. Di samping itu, penggunaan perspektif lain,
seperti sosiologi hukum, psikologi keluarga, komunikasi keluarga, atau
hukum keluarga Islam kontemporer, diharapkan dapat memperkaya kajian
mengenai perubahan relasi keluarga Muslim di Indonesia.
Bagi Komunitas

Komunitas smart woman islamic learning Pemalang diharapkan

dapat terus mengembangkan program pembelajaran yang tidak hanya
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meningkatkan pemahaman keagamaan anggota, tetapi juga memperkuat
implementasi nilai-nilai keluarga Islam dalam kehidupan sehari-hari.
Program pembelajaran dapat dikembangkan melalui pendampingan yang
lebih intensif, mentoring keluarga, serta penyediaan layanan konsultasi atau
konseling keluarga bagi anggota yang menghadapi permasalahan rumah
tangga. Selain itu, komunitas diharapkan dapat melibatkan suami dalam
program-program tertentu, seperti seminar, kelas keluarga, atau kegiatan
pembinaan pasangan, sehingga proses pembelajaran mengenai relasi suami
istri tidak hanya diterima oleh istri, tetapi juga dipahami secara bersama
oleh kedua belah pihak. Dengan demikian, nilai-nilai kesalingan, keadilan,
kemitraan, musyawarah, dan tanggung jawab dalam keluarga dapat
diimplementasikan secara lebih optimal sesuai dengan prinsip-prinsip
hukum keluarga Islam.
Bagi Lembaga Pembinaan Keluarga

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi masukan bagi
lembaga pembinaan keluarga, seperti Kantor Urusan Agama (KUA), Badan
Penasihatan, Pembinaan, dan Pelestarian Perkawinan (BP4), maupun
organisasi kemasyarakatan Islam, dalam mengembangkan program
pendidikan keluarga yang tidak hanya menekankan aspek normatif hukum
keluarga Islam, tetapi juga memperkuat nilai-nilai kesalingan, komunikasi,
kemitraan, dan musyawarah dalam kehidupan rumah tangga. Pendekatan
tersebut diharapkan dapat mendukung terwujudnya keluarga yang

harmonis, berkeadilan, dan berorientasi pada kemaslahatan.
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